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PERANCANGAN FASILITAS OLAHRAGA DALAM MENDUKUNG LINGKUNGAN SEHAT

LATAR BELAKANG

e Tingginya aktivitas kerja masyarakat
perkotaan, fast paste kehidupan kota yang cepat
menyebabkan masyarakat memiliki jadwal kerja

yang padat.
¢ Beban kerja yang semakin meningkat,
tuntutan  produktivitas yang tinggi dapat

meningkatkan tekanan mental dan emosional.

¢ Kurangnya waktu untuk rekreasi dan
relaksasi, aktivitas harian yang padat membuat
masyarakat memiliki waktu terbatas
melepas stres.

¢ Keterbatasan
perkotaan, minimnya
mengurangi  kesempatan
berinteraksi dengan alam.

¢ Gaya hidup sedentary (kurang bergerak),
aktivitas kerja yang didominasi duduk dalam
waktu lama dapat berdampak pada kesehatan
fisik dan mental.

¢ Tekanan akademik pada mahasiswa, tugas,
target akademik, serta persaingan pendidikan
dapat menimbulkan stres.

¢ Kebutuhan hidup yang meningkat dan berita
buruk Kondisi Ekonomi pada sosial media
dapat menimbulkan kecemasan masyarakat.

e Minimnya fasilitas relaksasi dan healing
space di Kkota, ruang yang mendukung
pemulihan psikologis masih terbatas.
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Identifikasi Pengguna :

Pengguna kawasan terdiri dari mahasiswa dan pekerja kantor yang memiliki kebutuhan

berbeda namun saling berkaitan. Mahasiswa cenderung menggunakan kawasan untuk aktivitas

olahraga, interaksi sosial, serta relaksasi dalam durasi yang lebih lama. Sementara itu, pekerja
kantor lebih membutuhkan ruang untuk istirahat singkat, mengurangi stres, dan menjaga
kebugaran di sela waktu kerja dengan akses yang cepat dan efisien.

Keduanya sama-sama memanfaatkan area healing dan ruang terbuka hijau sebagai sarana
pemulihan mental, serta jalur pedestrian (walkable) untuk mobilitas yang nyaman dan sehat.

DIAGRAM SKEMATIK PENGGUNA
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DIAGRAM SKEMATIK PENGGUNA

KAWASAN OLAHRAGA — CENTER POINT HEALING AREA
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Ativitas utama: olaheaga, lacihan, komunitas

Preferensi- area terbuka, tempat berkumput,

® Durasl kunjungan lebih singkat {30-50 manit]
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[ ﬂ‘[ | Ruang ind menjsdi tempat clahraga,
l\\_,/ radaksasi, bolajar ketompok, dan
sosialisasi yang sehat dan inspiratif,

PEKERJA KANTOR

) Tempat berolahraga, melepas penat,
berinteraksd, dan memulibkan enargi
sebelum kembali bekerja.

~, MASYARAKAT UMUM

Ruang terbuka yang inkhusif untuk
berolahraga, rekreasi, dan keglatan
kormunitas,
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Keyword: Psychology, Restorative Architecture,

Stress, Burnout, Mahasiswa, Pekerja Kantor
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Senin — Jumat: 05.00 — 22.00
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Arsitektur Restoratif pendekatan Desain Arsitektur yang bertujuan
menciptakan lingkungan binaan yang mampu memulihkan kondisi
psikologis, fisik, dan emosional manusia
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Massa disusun mengikuti
modul grid struktur agar
efisien dan fleksibel.

Penataan massa
berdasarkan sumbu
kompaosisi (axis) yang
membentuk ruang pusat
sebagai orientasi utama.

Pembagian massa menjadi
beberapa klaster fungsi
yang dihubungkan oleh
ruang terbuka dan sirkulasi.

Ruang terbuka dan lansekap
sebagai penghubung antar
massa dan pencipta
kenyamanan mikroklimat.
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TAPAK

bt ¢ Aksebilitas, berada di area yang tidak terlalu jauh

3 dari Universitas, sehingga mudah dijangkau oleh
mahasiswa, pekerja kantor, dan masyarakat umum.
Kawasan Tembalang memiliki konektivitas ke
jalan utama mendukung mobilitas pengunjung

(pejalan kaki, motor, mobil, layanan gojek online).
Potensi Angin dan Pencahayaan Alami, dengan

lokasi berada di dataran tinggi membantu sirkulasi
udara yang cocok untuk aktivitas sport dan
healing.

Area relatif lebih tenang, kawasan berada sedikit

masuk dari jalan utama membuatnya lebih sunyi

dan tidak macet, bagus untuk aktivitas healing,
yoga, meditasi, dan trek santai.

¢ Alamat : J] Banjarsari Barat, Tembalang, Semarang City, Jawa Tengah
e Luas:23.670 m*
e Lebar Jalan: 10 m Batas Wilayah-Utara : Jalan Tembalang Selatan V
¢ KLB : Maksimal 2 Lantai
e KDB:40 %

e GSB:5m

Orientasi : Timur-Timur Laut

-Timur : Jalan Banjarsari Barat
-Selatan : Jalan Estetika Raya
-Barat : Jalan Estetika Raya

Universitas yang berdekatan dengan site :
¢ Universitas Diponegoro e Universitas

(UNDIP)

¢ Universitas

¢ Politeknik Negeri

Semarang Pandanaran

Muhammadiyah Semarang
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UTILITAS

Perancangan sistem utilitas kawasan dilakukan secara terpadu

1. SISTEM PENYEDIAAN AIR BERSIH

guna mendukung operasional fasilitas olahraga yang optimal serta

berkelanjutan. Sistem penyediaan air bersih memanfaatkan
jaringan kota yang kemudian didistribusikan ke seluruh bangunan
melalui sistem penampungan dan pompa.

Pengelolaan air limbah dirancang dengan sistem pemisahan

d

antara grey water dan black water, yang memungkinkan proses

Akses Jalan  Utama
] berada  pada  jalan
banjarsari barat
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{ Akses Jalan Alternatif
melalui Grahes (kurang
& optimal)

Area terbuka di sekitar
apak relatif cukup hijau,
i terutama pada bagian
| sclatan karena berada
kawasan
I perumahan. Sebaliknya,
] pada bagian utara dan
{ timur kondisi lahannya
| cenderung lebih padat.

GUNAN SEKITAR
7 &7

i Bangunan  di  sekitar
okasi didominasi oleh
kawasan perumahan
ang ditandai dengan
warna merah. Sementara
tu, area berwarna hijau
i menunjukkan

| permukiman di
Tembalang yang terdiri
dari rumah, toko grosir,
# kos-kosan, dan berbagai
jenis bangunan lainnya.

DASTRIBUSI KE
SELURUH BANGUNAN

Mamanfaatkan jaringan PDAM yang disalurkan ke
bbak penampungan, kemudian didistribusilan ke
selurh bangunen melalul sistem pompa,

. . . JARINGAN TANGHI =
pengolahan ulang sebagai bagian dari penerapan konsep green oS il »
sports dan keberlanjutan lingkungan. (UNDERGROUND) 3

Sistem drainase kawasan direncanakan terintegrasi dengan ruang
terbuka hijau, sehingga mampu meningkatkan daya serap air
tanah.

3. SISTEM DRAINASE TERINTEGRASI

Dirancang menyatu dengan ruang terbuka hijau untuk meningkatkan daya resap air tanah,

konsep grean SpoOrts.

A. GREY WATER {adr Embah ringan)
Bararsl dan wastafel, shower, floos drain,

‘2. SISTEM PENGELOLAAN AIR LIMBAH

[¥pisabkan antara groy water dan black water, kemudian diolah
untuk dapat digunakan kembali (reuse) sebagai bagian da

B. BLACK WATER (air limbah berat)
Berasal dari closey/todot.

iBiofifter / Anaerob)
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TUJUAN

Menciptakan sistem utilitas yang efisien, ramah lingkungan, dan
mendukung operasional fasilitas olahraga secara berkelanjutan.

= Operasional optimal
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Hemat sumber daya Lingkungan sehat Mendukung konsep =5 @ Berkelanjutan untuk
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Bentyk Tapak
Unebnventional

Pencahayaan & ventilasi alami
untuk efisiensi energi

Penggunaan perangkat
hemat air

Pemanfaatan air alahan
untuk irigasi & flushing

Material & teknologi ramah
lingkungan
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TAMPAK UTARA
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TAMPAK TIMUR
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